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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Industri perbankan merupakan saloh satu  sektor vital dalam

perekonomian suatu negara, yang by enting dalam menggerakkan roda

adalah bank yang menjalankan kegiaten usaha baik secara konvensional
maupun berdasarkan prinsip syariah, serta menyediakan layanan dalam lalu
lintas pembayaran. Bank ini menawarkan berbagai jenis lavanan perbankan
secara luss, sehinggn sering disebut sebagai bank komersial fcommercial
bank).



Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998,
bank konvensional adalsh lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan
prinsip konvensional dan menyediakan layanan transaksi pembayaran. Dalam
operasionalnya, bank konvensional menerapkan dua metode utzma, vaitu:

berasumsi bahwa bank tersebut memiliki keuntungan yang réndab, yang pada
akhimya akan ditkuti oleh persepsi bahwa bank kurang efektif dalam
mengelola kevangannya (Matondang et al., 2024).



Manajemen bank yang tidak efektif serta berbagai permasalahan internal
lainnya sering kali menjadi penyebab utama kegagalan atau permasalahan yang
dialami oleh bank. Kegagalan bank menjadi isu krusial yang harus segera
ditangani, karena jika dibiarkan, dapat menyebar ke bank lain dan hahkan

ditingkatkan agar pe
Selain itu, tingkat kesehatan
meneniukan langkah-langkah perbaikan guna mengatasi kelemahan atau
masalah yvang ada.



Industri perbankan sangatl penting dalam perekonomian suatu negara,
maka dari itu bank diwajibkan untuk selaly memelihara dan meningkatkan
tingkat kesehatan bank. Kesehatan bank diukur melalui profitabilitas, yang
menggambarkan  kemampuan  bank dalam menghasilkan  pendapatan,
mengelola sumber daya dengan efisienydan menjaga kepercayaan masyarakal,
Tingkat profitabilitas |

inkan kondisi keuangan vang solid

memanfaatkan seluruh aset yang
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang lebih besar. Sebaliknya,
penurunan ROA dapat mengindikasikan balwa perusahaan sedang mengalami
kerugian (Pratama et al.. 2024). Berikut ROA Bank Konvesional :



Pertumbuhan ROA Bank Konvensional {Persen)
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perbankan perlu melihat faktor apa sajs T —
tersebut (Wijavani, 2023). Beberapa faktor internal dan cksternal dupat
berkontribusi terhadap profitabilitas bank. Rasio keuangan termasuk dalam
faktor internal yang mempengaruhi kinerja bank. Analisis rasio keuangan
(Rusli, 2024).




Beberapa faktor internal yang berperan dalam menentukan tingkat
profitabilitas yang tinggi, khususnya Return On Assets (ROA) di sektor
perbankan, antara lain meliputi rasio kecukupan modal {Capital Adequacy
RuatiofCAR), tinglot ristko kredit { Non Performing Loanm/™PL), rasio likuiditas

{ Loan to Depasit Ratio/LDR), efisiensi operasion

(Aprillia et al, 2023),
operasional sekaligus meningkatkan laba akan menurunkan rasio BOPO,
sehingga mencerminkan efisiensi kegiatan operasional. Rasio BOPO sendiri
membandingkan total beban operasional dengan pendapatan operasional dan
berfungsi untuk mengukur efektivitas operasional bank.



Rasio BOPO berpengaruh negatif secara signifikan terhadap ROA, yang
berarti bahwa peningkatan BOPO cenderung menurunkan tingkat profitabilitas
bank (Al Hakim et al, 2024). Berdssarkon hasil temuan dari Sari &
Nurdiawansyah (2024) menystakan sbahwa Biays Operasional terhadap
Pendapatan Oper sional (BOPO) memiliki pengaruh negntif dan signifikan
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an 2018, BOPO tercatat relatif stabil

pola yang f
dengan nilai mendekati 80% yaitu 79,66 % dan 78.57%. BOPO menurun tajan
pada 2019 hingga 66.39%, lalu melonjak pada 2020 akibat dampak pandemi
COVID-19 sebesar 86,19%. Meskipun sempat tinggi, tren BOPO mulai
membaik dan stabil kembali pada 2022-2023 di kisaran 78,57% - 78.03%,
mencerminkan pemulihan efisiensi operasional bank.



Secara keseluruhan, meskipun sempat mengalami lonjakan pada masa
pandemi, rasio BOPO menunjukkan upaya perbaikan dan pemulihan efisiensi
operasional bank dalam dua tahun terakhir. Namun ditahun 2018-2019 ROA
mengalami penurunan sementara BOPO mengalami penunman vaitu sebesar -
0.94% dan -12,36%, maka sebut BOPO berdampak  positif.

yang

hubungan negatif dan signifikan antara Non £
Return on Assets (ROA). Artinya, ketika nilai NPL meningkat, maka ROA
bank cenderung menurun. Sebaliknya, semakin rendah tingkat NPL, maka
kualitas kredit bank akan semakin membaik. yang pada akhimya berdampak
positif terhadap peningkatan ROA.
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Pada tahun 2017, NPL tercatat sebesar 2,88

\gemasing menjadi 2.84% dan 3,16%, Peningkatan iai :
ahi oleh dampak pandemi COVID-14 ngau aktivitas

penurunan kembali, yaitu menjadi 2,77% p 3 dan 2.39% pada 2023,
Nasoun ditahin 208 010 RO SRR Tt rsonan sermentarn NPL
mengalami penurunan yaitu sebesar -0.32% dan -0.05%. maka hal ini dapat
disimpulkan bahwa ditahun tersebut NPL berdampak positif. Fenomena ini
juga terjadi di tahun 2023 yaitu tidak konsisten hubungan antara NPL dan
ROA.



Rasio keuangan lainnya yaitu Net fnferest Margin (NIM) atau margin
bunga bersth yang menunjukkan sejauh mana bank memanfastkan aset
produktif untuk meraih pendapatan bunga bersih Prasetiono (2024). Semakin
tinggi milai Ner Interest Margin (NIM), semakin baik pula kinerja vang
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Gambar 1. 4 Rasie Kenangan NIM Bank Konvenslonal
Sumber - Oioritas Jasa Keoongzzn (OJK )

10



Berdosarkan grafik 1.4 perkembangan Net Interest Margin (NIM) dari
tahun 2017 - 2023, terlihat adanya dinamika perbankan dalam menghasilkan

pendapatan bunga dari kegiatan intermiediasi. Pada tahun 2017, NIM berada
pada level cukup tingm yaitu 5.19%, lalu mengalami penurunan bertahap
menjadi 3,11% pada 2018 dan 4,89% pada

modal yang dimiliki bank :

menjalankan operasionalnyn secara efisien (Aprianti & Sidig, 2021). Hasil
penelitian yang dilakukan (Sambo et al.. 2023) menunjukkan bahwa Cupital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on

Assets (ROA)
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Hal ini sejalan dengan Rahayu et al, (2024) semakin besar tingkat
permodalan yang dimiliki suatu bank, maka akan diikuti oleh peningkatan hasil
yang dicapai oleh bank. Maka, kenaikan CAR diikuti oleh peningkatan ROA.
profitabilitas kurang baik, Oleh kares terdapat hubungan positif atau

2018. Namun, mulai tahun 2019 CAR menunjukkan kenaikan bertahap, yaitu
menjadi 23,21% di tahun 2019 dan naik signifikan menjadi 24,74% pada 2020,
Peningkatan tersebut dapat dikaitkan dengan upaya perbankan memperkuat
permodalan di tengah ketidakpastian ekonomi akibat pandemi COVID-19.
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Pada tahun-tahun berikutnya, CAR tetap stabil di kisaran 24%, yaitu
sebesar 24.79% pada 2021 dan 24.82% pada 2022, mencerminkan kondisi
permodalan yang kuat dan sehat. Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2023,
saat CAR mencapai 26.68%, yang menunjukkan bahwa perbankan memiliki

meningkal, sehingga peluang untuk
memperoleh laba yang lebih tinggi juga semakin besar. Oleh karena itu, bank
perlu mengoptimalkan penyaluran kredit dengan memanfastkan dana
masyarakat yang telah berhasil dikumpulkan.
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Bank Size dilakukan dengan menilai total aset yang dimiliki bank dari tahun
ke tahun dalam periode tertentu (Putra & Syaichu, 2021). Menurut Anggan &
Dana {2020) ukuran bank (Bank Size) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap tingkat profitabilitas .
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Temuan ini didukung oleh Sulisnawati et al. (2022) yang menyatakan
bahwa besarnya aset yang dimiliki perusahaan berperan penting dalam
mendukung kegiatan operasional maupun investasi, yang pada akhimya
berdampak pada peningkatan laba. Perusshaan dengan skala besar umumnya
memiliki tingkat stabilitas dan profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan

operasional. Bank size merupakan salah satu indikator penting vang digunakan
umumnya diukur melalui total aset yang dimiliki oleh bank tersebut.
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Bank dengan aset lebih besar cenderung memiliki keuntungan dalam
menjaga likuiditas, sehingga lebih mudah mencapai profitabilitas. Semakin
besar ukuran perusahaan, semakin leluasa dalam menjalankan operasional
tanpa khawatir kekurangan modal. Kemampuan bank dalam menyalurkan
kredit secara Iebih dapat meningkatkan profitabilitas melalui pendapatan bunga
yang diperoleh_ddi optimalisasi aset yang dimiliki. Sehingga hal ini dapat
2021). Pada tahun

ah satu faktor yang mempengaruhi tingkat p
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yang lebih rendah (Astuti & Indart
saat ini masih mendominasi industri perbankan di Indonesia, baik dalam total
aset, jumlah nasabah, maupun luasnya jangkavan layanan (Naibaho et al.,
2024). Berikut data bank konvensional yang memiliki aset tertinggi yaitu -
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Tabel 1. | Rata-Rata Aset Bank Konvenslonal pada Tahun 2017-2023

Nama hank Rata-rata aset
Bank mandiri 1.566
Bank Rakyat Indonesia 1.565
Bank Central Asin LO73
Bank Negara Indonesia 923
Bank Tabungan Negam 350
Cimb Nisga 200
Bank Panin 212
CLBC 208
Bank Permata 200

Sumber ; Lapomn mhunan masing-masmg bank

Berdasarkan tabel diatas terdapat beberapa bank konvensional yang
memiliki aset tertinggi, Bank Mandiri merupakan bank dengon aset terbesar di
Indonesia dengan rata-rata aset sebesasr 1566 tnlim rupiah, Kemudian bank
yang memiliki aset paling sedikit yaita 200 adalah bank permats. Bank
konvensional dengan aset tmggi memiliki perin dalam sektor perbankan, yang
herdampak besar terhadap profitabilitas, Bank-bank dengan total aset lebih dan
Rp200 triliun umumnya termasuk dalam Kategan Bank Berdasarkan Modal
Inti (KBML) 4. sesua dengan kissifikasi yang ditetapkan ofch OJK

KBMI 4 merupakan kelompok bank dengan modal inti = Rp70 triliun,
danmencakup mstitusi-mstitue keuangan ferbesar di Indonesia, baik dan sem
asel, jangkauan layanan, maupun kompleksitas Kepiatan usaha. Bank-bank
dalam kategori inl memiliki peran yang sangat signifikon dalam sistem
keusngan nasional. Oleh karena itu, bank KBMI 4 sering kali disebut sebagni
bank sistemik. yaitu bank yang jika mengalami gangguan atau kegagalan, dapat
menimbulkan dampak besar terhadap stabilitas sistem kewangan secara

keseluruhan.
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Penelitian sebelumnya pemah dilakukan seperti penelitian oleh Wibowo
& Setiawati {2022) yang menujukkan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas (ROA ), BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas , LDR
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, dan NIM berpengoruh positif
terhadap profitabilitas. Sementara penelitian yang dilakukan Hidayati &
Yudowati (2020) mmmmm berpengaruh negatf terhadap
ROA, LI}H. hu'pfng_amih Wtﬂﬂ:ﬂp ROA, CAR berpengaruh positif
terfindap ROA.

Berdasarkan dengan  permasalahan  diatss dapat  disimpulkan
bahwasannya profitabilitas bank atau Return on Assets (ROAJ mengalami
fuktunsi. Penelitian ini penting kurena terdapat kesenjangan dalom hubungan
antara faklor-faktor profitabilitas bank dengan ROA. Meliliat pentingnya
faktor-faktor internal seperti BOPO. NPL, NIM.CAR, LDR dan bank size

Meskipun faktor-fakior internal ini - seharusnya memiliki dampak yang
Jjelas terhndap ROA, namun terdapat behumpn_pﬂ:kﬂh-:ﬁ."nmm hubungan
tidak konsisten, khususnya pada BOPO, NPL, dan bank si-e. Sesuai dengan
uraian yang felah dikemukakan, terdupat inkonsistensi hasil dan terjadi
perbedaan. Maka hal ini ‘menjadi motivasi peneliti untuk melakukan dan
memperluas penelitian dalam kurun waktu yang berbeda yaitu 2017-2023,
serta dengan studi kasus yang berbeda yaitu pada bank konvensional yang
memiliki aset tertinggi. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui

“Determinan Profitabilitas Bank Konvensional pada periode 2017-2023.
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1.2, Rumusan Masalah

Perbankan konvensional memiliki peran krusial dalam mendukung
stabilitas dan pertumbuhan ekonomi suatu pegara. Oleh karena itu, bank
dituniut untuk senantiasa menjaga serta meningkatkan tingkar kesehatannya,
Salah satu indikator yang digunakan. uni
adalah Return On-Assets (ROA), yang mencerminks

thﬂkmﬂimlﬂhﬂwm nertimio

Berdasarkan uraian tersebul, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
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|. Bagaimana pengaruh BOPO terhadsp profitabilitss perbankan
konvesional di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh NPL terhadap profitabilitas perbankan konvesional
di Indonesia?

I. Mengetahui pengaruh CAR terhadap profitabilitas perbankan kenvesional
di Indonesia,

2. Mengetahui pengaruh BOPO tethadap profitabilitas perbankan konvesional
di Indonesia.



3. Mengetahui pengaruh NPL terhadap profitabilitas perbankan konvesional
di Indonesia.

4. Mengetuhui pengaruh NIM terhadap profitabilitas perbankan konvesional
di Indonesia.

c. Menjadi acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya vang berkaitan
dengan analisis profitabilitas perbankan,

d. Memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran
faktor internal bank dalam mempengaruhi profitabilitas bank.



2. Manfaat Praktls
a. Memberikan informasi bagi manajemen bank dalam merumuskan
kebijakan yang dapat meningkatkan profitabilitas dengan car
mengelola variohel-variabel vang berpengaruh terhadap ROA.

mgmiiihor—ﬁuuryang
menguntungkan.



c. Menjadi referensi bagi pemegang saham dalam memahami kondisi
finansial bank dan menentukan langkah investasi yang lebih
menguntungkan berdasarkan analisis profitubilitas.

d. Memberikan pemahaman yang lebih luss kepads masyarakat tentang

bagaimana faktor keuangan mternal bank dapat mempengaruhi

teoni-teort yang relevan dengan penelitian,
penelitian terdahulu yang merangkum studi-studi terkait sebelumnya, kerangka
pemikiran yang menjelaskan alur pemikiran penelitian beserta diagram jika
diperlukan. dan hipotesis yang memual pernyataan sementara mengenai
hubungan antarvarisbel yang akan diuji.

landasan teori untuk menguraika



Bab 1 Metode Penelitian, yang mencakup subbab objek penelitian
sebagai deskripsi subjek yang diteliti, jenis dan sumber data untuk menjelaskan
tipe data yang digunakan (primer atuu sekunder), definisi operasional variabel
vang menguraikan definisi variabel yang diteliti, serta teknik analisis date yang
menjelaskan metode serta alat analisis yang digunakan dalam penelitian.

Bab IV Anallsis dan Pembahasan, me :__:_'...1. hosil analisis berupa data

ji. stitistik, diikuti dengan
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w an sebelumnya.
'." ’'y -hm yang terdiri dari subbab ke fan untuk merangkum
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